

BAB III

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti melihat keektifan peningkatan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial (IPS) melalui penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas dan kreativitas siswa serta guru dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle.

Menurut Emzir (2011: 28), mengemukakan bahwa secara alternatif pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivis atau pandangan advokasi/partisipatori atau keduanya.

Pendekatan kualitatif ini bersifat deskriptif, artinya menggambarkan semua kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung yang meliputi kegiatan guru dan siswa, selain itu juga menggambarkan tentang hasil belajar siswa.

Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Suharsimi (2014: 3) bahwa:

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata inti, yaitu (1) pnelitian, (2) tindakan, dan (3) kelas, segera dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas scara bersamaan.

Artinya adalah penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang diadakan di dalam kelas yang sengaja dilakukan untuk tujuan tertentu. Ada empat tahapan pokok dalam penelitian tindakan kelas yang diungkapkan oleh Arikunto (2014) yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Hubungan antar keempat tahapan tersebut menunjukkan siklus berulang, apabila siklus pertama gagal, maka akan diadakan perbaikan dengan melaksanakan siklus berikutnya.

Fokus Penelitian

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:

Penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle, yakni aktivitas dan kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle.
Hasil belajar, yakni nilai yang diperoleh siswa dalam pembelajaran IPS setelah diterapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Nilai tersebut diperoleh melalui tes yang diadakan di setiap akhir siklus.

Setting dan Subyek Penelitian

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 60 Moncogloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. Sekolah ini berada di perkampungan Moncongloe Lappara. Di depan, samping dan belakang sekolah berbatasan langsung dengan rumah warga. Keadaan kelas cukup baik untuk kegiatan belajar mengajar karena ditunjang oleh sarana yang memadai. Kebersihan kelas terjaga sehingga memungkinkan siswa belajar dengan nyaman. Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian didasari beberapa faktor seperti: a) rendahnya hasil belajar siswa, b) kurangnya penggunaan media atau alat peraga. 

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 60 Moncogloe Lappara Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. Adapun jumlah siswa adalah 28 orang, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan yang aktif pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.

Rancangan Tindakan

Menurut Suharsimi, dkk (2014: 16). Secara garis besar prosedur penelitian ini mencakup empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflekting). Masing-masing tahap ini dapat diuraikan senagai berikut:

Perencanaan (Planning)
Perencanaan tindakan adalah persiapan perencanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu:

Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengan menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle 
Menyusun jadwal, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta membuat lembar kegiatan siswa (LKS) sesuai model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
Membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan poko bahasan

Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas pada waktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran, baik siswa maupun guru.

Tindakan (Action) 
Tahap ini merupakan implementasi dari pelaksanaan rancangan yang telah disusun secara kolaboratif antara peneliti dan guru dengan menerapkan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun pada tahap sebelumya yang disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle.

Pengamatan (Observing)
Observasi adalah mengamati seluruh proses tindakan dan pada saat selesai tindakan. Adapun tahap-tahapannya yaitu:

Peneliti dmemperhatikan segala sesuatu yang terjadi pada awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Kegiatan yang dimaksud berupa proses pembelajaran mulai dari awal sampai evaluasi

Pemantauan keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung berdasarkan format yang telah disiapkan

Peneliti memperhatikan sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar kelompok untuk menyelesaikan soal-soal evaluasi, serta sejauh mana integritas siswa dalam berinteraksi dengan teman kelompoknya.

Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini dilakukan untuk mengkaji dan merenungkan kembali informasi-informasi awal berkenaan dengan adanya ketidaksesuaian dengan praktek pembelajaran. Tujuannya untuk merumuskan formulasi awal yang kemudian akan dituangkan ke dalam rencana awal tindakan. Refleksi lanjutan ini dilakukan secara bersama (kolaboratif) antara peneliti dan guru, untuk menemukan bahan perbaikan untuk rencana tindakan selanjutnya.

Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini adalah tampak seperti skema pada halaman 30.


Bagan 3.1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2014: 16)

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya memperoleh data atau informasi, maka peneliti harus mengumpulkan data melalui alat-alat tertentu, seperti melakukan observasi, tes, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Observasi

Tahap observasi ini dilakukan oleh guru kelas IVA yang bertindak sebagai observer dan peneliti bertindak sebagai guru. Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk menilai aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan mengisi lembar observasi.
Tes

Tes dilaksanakan pada akhir setiap tindakan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran. Tes yang digunakan dalam tindakan ini yaitu soal pilihan ganda dan essai.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan pada setiap pertemuan untuk pengambilan gambar pelaksanaan PTK sebagai bukti pelaksanaan tindakan.

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari pra penelitian, untuk mengetahui msalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Agar data yang ada bisa valid, maka perlu menggunakan teknik-teknik pengumplan data.

Adapun prosedur yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat hasil belajar siswa pada pelajaran IPS, diadakan evaluasi dengan menggunakan tes. Tes yang digunakan berupa tes tertulis yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus.

Disetiap mengamati kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah disusun maka teknik yang digunakan adalah observasi. Tang termuat dalam observasi adalah pedoman observasi yang ditujukan terhadap guru dan siswa.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dan gambaran dalam pelaksanaan penelitian, maka digunakan teknik dokumentasi berupa nilai tugas siswa kelas IV dan rekaman foto pelaksanaan tindakan.

Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

Teknik Analisis Data

Tahapan sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis kualitatif terhadap model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Menurut Miles dan Huberman (Muchlis, 2009: 91) mengemukakan bahwa:

Aktifitas analisis data yaitu 1) Reduksi data adalah proses menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentuk data yang ada di lapangan. 2) Pemaparan data adalah penjabaran data sedemikian rupa sehingga dapat dipahami secara jelas. 3) Penarikan kesimpulan merupakan upaya memberikan penilaian atau interpretasi berdasarkan paparan data yang dilakukan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi indikator proses dan inikator hasil. Indikator proses dapat diamati melalui observasi yang dilaksanakan oleh peneliti untuk mengamati atau melihat langsung proses pembelajaran. Indikator proses dianggap berhasil apabila semua langkah-langkah pembelajaran terlaksana dengan baik. Observasi terhadap kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa, menggunakan tiga kategori yang dikemukakan Arikunto (2013) yaitu kategori baik, cukup dan kurang sesuai pengelompokan skor. 

Tabel 3.1 Presentase Pencapaian Aktivitas Pembelajaran

	No
	Aktivitas
	Kategori

	1
	68%-100%
	B (Baik)

	2
	34%-67%
	C (Cukup)

	3
	0%-33%
	K (Kurang)


Sumber: (Arikunto, 2013)

Berdasarkan kategori indikator keberhasilan tersebut, maka peneliti memilih dan menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian yaitu dikatakan berhasil apabila persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 85% atau dalam kategori baik.

Dari segi hasil, penelitian ini dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan hasil belajar murid terhadap materi pembelajaran IPS, setelah diterapkannya model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika nilai hasil belajar murid telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 dan ketuntasan secara klasikal telah mencapai 70%.

Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan Siswa

	No
	Nilai
	Kategori

	1
	0-39
	Sangat Kurang

	2
	40-54
	Kurang

	3
	55-69
	Cukup

	4
	70-84
	Baik

	5
	85-100
	Sangat Baik


Sumber: (Elfanny, 2013: 85)
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